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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana framing bias memengaruhi keputusan tabungan hari
tua dan bagaimana pengaruh self-control bias terhadap keputusan tabungan hari tua pada tenaga
kependidikan di lingkungan Universitas Pendidikan Indonesia (UPI). Metode penelitian pada penelitian ini
adalah kausal dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data primer berupa kuesioner.
Berdasarkan teknik sampling kemudahan, diperoleh sampel sebanyak 296 responden dari 34 unit kerja di
lingkungan UPI. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji McNemar dan analisis regresi
logistik. Simpulan dari penelitian ini menyatakan bahwa framing bias memengaruhi keputusan tabungan
hari tua dan self-control bias berpengaruh negatif terhadap keputusan tabungan hari tua.

Kata Kunci: frame, self-control bias, keputusan tabungan hari tua

Abstract
The aim of this research is to prove how framing bias affects retirement savings decision and how self-
control bias affects retirement savings decision in educational staff at the Indonesia University of
Education. The research method used in this research is causal with a quantitative approach. This
research used a questionnaire to collect primary data. Based on convenience sampling technique,
respondents in this research are 296 employees from 34 units in the Indonesia University of Education.
Statistical tools used in this research are McNemar’s test and logistic regression analysis. The conclusion
of this research is framing bias affect retirement savings decision and self-control bias affect retirement
savings decision negatively.
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PENDAHULUAN

Life Cycle Hypothesis (LCH)
menyatakan bahwa pendapatan memiliki
pola tertentu sesuai tingkatan siklus hidup
individu. Pendapatan dimulai dengan jumlah
yang kecil di masa-masa awal bekerja,
kemudian meningkat serta mencapai optimal
sampai menjelang pensiun, setelah itu
kembali mengalami penurunan di masa-masa
pensiun. Untuk mengatasi penurunan utilitas
di hari tua, pekerja akan menyisihkan
sebagian pendapatannya ketika masih bekerja
untuk dinikmati di hari tua.

Di lingkungan Universitas
Pendidikan Indonesia (UPI), terdapat tiga
status kepegawaian, yakni Pegawai Negeri
Sipil (PNS), Pegawai Tetap Non-PNS (PT
Non-PNS), dan Pegawai Tidak Tetap (PTT).
Pegawai yang tergolong ke dalam PNS
mendapatkan tabungan pensiun  sesuai
dengan hak PNS yang tercantum dalam
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014
Tentang Aparatur Sipil Negara. Oleh karena
itu, PNS secara otomatis terdaftar sebagai
peserta program dana pensiun yang dikelola
oleh PT Taspen.

Dalam wawancara bersama Agus
Nugraha, Kepala Sub Bagian Evaluasi,
Mutasi, dan Pensiun Tenaga Kependidikan
UPI, beliau menyampaikan bahwa PT Non-
PNS di lingkungan UPI memperoleh jaminan
pensiun.  Jaminan  pensiun  tersebut
merupakan hasil kerja sama antara UPI
dengan Bank BNI, sehingga PT Non-PNS
secara otomatis terdaftar sebagai peserta
program tabungan pensiun di UPI.

Tabel 1
Hasil Prapenelitian

Keterangan Frekuensi
Memiliki tabungan hari tua 10
Tidak memiliki tabungan hari 32
tua
Total 42

Sumber: Data diolah
Tabel 1  menunjukkan  hasil

prapenelitian pada Tendik di  UPL
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Berdasarkan tabel 1, disimpulkan bahwa
mayoritas PTT tidak memiliki tabungan
untuk hari tua. Jika individu tidak
mengalokasikan asetnya untuk hari tua,
berlawanan dengan LCH, individu bisa jadi
mengalami hari tua yang disertai dengan
penurunan utilitas. Hal ini terjadi karena
individu tidak memiliki aset yang cukup
untuk memenuhi kebutuhannya. Padahal,
kebutuhan tidak berkurang sejalan dengan
penurunan pendapatan.

Dalam  keperilakuan  keuangan,
terdapat istilah bias perilaku. Bias perilaku
dapat disebabkan oleh kesalahan penalaran
secara kognitif sehingga disebut bias
kognitif. Bias kognitif adalah penyimpangan
perilaku rasional dalam penilaian pada situasi
tertentu (Abreu, 2014). Selain itu, variabel
emosional (seperti bias emosional) dan
variabel psikologis memengaruhi
pengambilan keputusan dalam ambiguitas
(Brighetti, Lucarelli, & Marinelli, 2014)

Pengendalian  diri  (self-control)
menjadi salah satu penyebab kurangnya
persiapan hari tua (Mitchell & Utkus, 2004).
Kurangnya  pengendalian  diri  dapat
menghambat keputusan tabungan hari tua
seseorang. Framing bias dapat memengaruhi
keputusan alokasi aset individu dalam
berinvestasi (Pompian, 2012). Pengaruh
framing bias muncul ketika pertanyaan
ditanyakan dengan cara yang berbeda.
Sehingga ada pengaruh framing effect dalam
keputusan alokasi aset dalam rangka
menyisihkan tabungan hari tua (Madrian &
Shea, 2001).

Keperilakuan keuangan adalah kajian
yang berkembang dan relatif masih baru.
Definisi yang tepat dari keperilakuan
keuangan masih didebatkan, salah satunya
karena disiplin ini masih berkembang.
Keperilakuan keuangan merupakan kajian
mengenai  perilaku manusia, terutama
irasionalitas keputusan yang dibuat individu
dalam hal keuangan. Keperilakuan keuangan
mengkaji mengenai pengaruh aspek-aspek
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psikologis dalam pengambilan keputusan
keuangan. Oleh karena itu, keperilakuan
keuangan juga disebut sebagai penerapan
konsep psikologi dalam bidang keuangan
(Baker, Filbeck, & Nofsinger, 2019, hal. 3;
Pompian, 2016). Keperilakuan keuangan
menggabungkan dinamika kognitif dan
emosional dalam pengambilan keputusan
oleh investor (Sulphey, 2014, hal. 91).

Framing bias adalah kecenderungan
keputusan dipengaruhi oleh bagaimana
potensi outcome diungkapkan (Nevid, 2013).
Framing dipengaruhi bagaimana informasi
disajikan, apakah dalam frame pilihan hasil
yang baik (positif) atau hasil yang buruk
(negatif) (Baker et al., 2019; Supramono,
Nastiti, & Damayanti, 2018, hal. 55).
Terdapat pola konsisten pada framing effect,
pembuat keputusan cenderung menjadi risk-
seeking ketika diberikan pilihan dalam
bingkai loss. Namun, ketika pilihan yang
sama persis diberikan dengan gains, pembuat
keputusan cenderung menjadi risk-averse
(Matlin, 2014, hal. 440; Reisberg, 2007, hal.
463).

Self-control  adalah  kemampuan
individu untuk mengendalikan  hasrat
melakukan konsumsi. Sedangkan self-
control bias adalah masalah pengendalian
diri, di mana individu tidak dapat
mengendalikan diri mereka untuk melakukan
konsumsi.Self-control bias  adalah
kecenderungan yang membuat individu
melakukan ~ konsumsi  hari ini  dan
mengurangi tabungan di masa depan
(Pompian, 2006, hal. 150). Dengan demikian
self-control  bias dapat menghambat
keputusan menabung seseorang.

Berdasarkan teori ekonomi
tradisional, keputusan tabungan optimal
adalah keputusan yang memaksimalkan life
time utility. Di mana hal ini mengharuskan
individu untuk menjadi bijak, rasional, dan
mengetahui  informasi  tentang peluang
konsumsi dan menabung yang tersedia.
Untuk mengambil keputusan tabungan hari

tua, individu harus  memperkirakan
kebutuhan selama hari tua untuk menentukan
berapa banyak mereka harus menabung
selama bekerja (Honekamp, 2014, hal. 21).
Dalam life-cycle model keputusan tabungan
hari tua dimaknai dengan bagaimana individu
menentukan konsumsi dan berapa besar
mereka menyisihkan untuk tabungan hari tua
(Dobrescu et al., 2018).

Dapat disimpulkan bahwa keputusan
tabungan hari tua adalah keputusan yang
berkaitan dengan investasi dengan tujuan
untuk mendapat kesejahteraan di hari tua.
Instrumen investasi tabungan hari tua tidak
hanya dana pensiun, tetapi bisa melalui aset
lain seperti sekuritas ekuitas, deposito, atau
bahkan aset tetap seperti tanah dan gedung.

Berdasarkan  preferensi  individu
dalam mengambil risiko, individu dibagi
menjadi tiga kelompok, yakni risk-averse,
risk-neutral, dan risk seeker. Risk-averse
adalah kategori individu yang tidak suka
risiko dan cenderung menghindari risiko.
Risk-neutral adalah kategori individu yang
mengambil keputusan sesuai dengan risiko,
sedangkan risk seeker adalah kategori
individu yang menyukai risiko (Ackert &
Deaves, 2010, hal. 8).

Hubungan antara variabel pada
penelitian ini ditunjukkan pada gambar
berikut:

‘ Framing Bias

Keputusan Tabungan
Hari Tua

Keputusan Tabungan
Hari Tua

‘ Self-Control Bias

Gambar 1

Hubungan Antara Variabel

Hipotesis pada penelitian ini adalah:
Hipotesis 1. Terdapat perbedaan keputusan
pada frame positif dan frame negatif.
Hipotesis 2: Self-control bias berpengaruh
negatif terhadap keputusan tabungan hari tua.
METODE

Penelitian ini menggunakan metode
kausal, yakni metode yang mempelajari
hubungan antara variabel dependen dengan
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variabel independen, bagaimana variabel
independen memengaruhi variabel dependen
(Cozby & Bates, 2015, hal. 82). Desain
penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah survei. Desain penelitian survei
adalah desain yang meliputi persilangan di
mana data biasanya dikumpulkan dengan
kuesioner pada banyak kasus (Bryman,
2012).

Variabel independen pada penelitian
ini adalah framing bias dan self-control bias.
Framing bias dalam penelitian ini adalah
variabel berskala nominal, di mana terdapat
dua frame, yakni frame positif dan frame
negatif. Self-control bias diketahui dengan
mengukur  tingkat  pengendalian  diri
responden, semakin rendah kemampuan
pengendalian dirinya, maka self-control bias
akan semakin tinggi. Variabel dependen
dalam penelitian ini adalah keputusan
tabungan hari tua. Keputusan tabungan hari
tua diukur dari kepemilikan aset sebagai
penyisihan untuk hari tua. Pada penelitian ini,
keputusan tabungan hari tua adalah variabel
dummy. Responden yang memiliki aset
investasi diberi tanda satu (1) sedangkan
responden yang tidak memiliki aset investasi
diberi tanda nol (0).

Populasi penelitian ini adalah tenaga
kependidikan di lingkungan UPI. Jumlah
tenaga kependidikan di lingkungan UPI
adalah 1050 pegawai. Jumlah ini terbagi ke
dalam 34 unit kerja.

Penelitian ini menggunakan teknik
pengambilan sampel nonprobability. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah convenience sampling.
Convenience sampling adalah pemilihan
sampel di mana sampel dipilih dengan cara
yang mudah, yakni tergantung kesediaan
sampel (Cozby & Bates, 2015, hal. 155;
Crano, Brewer, & Lac, 2015, hal. 234;
Neuman, 2014, hal. 278).

Teknik Pengumpulan Data
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Pada  penelitian  ini,  peneliti
menggunakan kuesioner untuk
mengumpulkan data variabel framing bias,
self-control bias, dan keputusan mengikuti
tabungan hari tua. Peneliti menggunakan
kuesioner yang pernah digunakan oleh
Tangney, dkk. untuk mengukur self-control
(Tangney, Baumeister, & Boone, 2004).
Untuk mengukur framing bias, peneliti
menggunakan instrumen yang digunakan
oleh Financial Conduct Authority (FCA)
(Financial Conduct Authority, 2014).
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan
untuk mengetahui pengaruh framing bias
pada keputusan tabungan hari tua adalah uji
McNemar (McNemar’s Test), sedangkan
analisis data untuk mengetahui pengaruh self-
control bias pada keputusan tabungan hari
tua adalah analisis regresi logistik.

Uji McNemar digunakan karena
kedua variabel pada model tersebut adalah
data berskala nominal. Untuk menguji
perbedaan keputusan responden pada kedua
frame, digunakan alat statistik uji McNemar.
Regresi logistik digunakan untuk menguji
model pengaruh self-control bias pada
keputusan tabungan hari tua karena
keputusan tabungan hari tua dalam model ini
adalah variabel dummy.

Dengan menyusun tabel kontingensi,
rumus uji McNemar adalah sebagai berikut
(Kvam & Vidakovic, 2007, hal. 166):

,_(Ib=c|-1)?
bt+c

Untuk model kedua, model regresi
logistik hasil transformasi adalah sebagai
berikut (Hosmer, Lemeshow, & Sturdivant,
2013, hal. 7):

(=B, B,

Untuk menguji  koefisien regresi
logistik dilakukan pengujian keberartian
koefisien regresi logistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
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1. Deskripsi Variabel
a. Deskripsi Framing Bias

Framing bias diketahui  dari
pemberian “frame” pada pernyataan di
kuesioner. Dalam penelitian ini, frame yang
diberikan adalah positive frame dan negative
frame. Positive frame ditunjukkan dari apa
yang diperoleh responden, sedangkan
negative frame ditunjukkan dari apa yang
berkurang dari responden. Dalam penelitian
ini, positive frame ditunjukkan dengan kata
“penerimaan”, sedangkan negative frame
ditunjukkan dengan kata “kehilangan sisa
penerimaan”.

Dari dua alternatif jawaban (A dan
B), pilihan A merupakan pilihan berisiko
karena memiliki ketidakpastian sampai usia
berapa responden akan hidup. Pilihan B
cenderung lebih pasti karena penerimaan
dibatasi sampai batas waktu tertentu dan
tidak akan mengalami kehilangan sama
sekali.

Dari total 296 responden, 16,89%
memilih pilihan berisiko pada setiap frame,
15,88% memilih pilihan aman pada positive
frame kemudian memilih pilihan berisiko
pada negative frame, 8,78% memilih pilihan
berisiko pada positive frame kemudian
pilihan aman pada negative frame, dan
58,45% memilih pilihan aman pada kedua
frame. Secara umum sebagian Dbesar
responden memilih pilihan yang aman dan
cenderung bersikap risk averse. Hasil ini
sesuai dengan hasil penelitian Ganzach dan
Karsahi yang menunjukkan bahwa individu
cenderung mengambil keputusan risk averse
(Ganzach & Karsahi, 1995).

Jumlah responden berusia 21 sampai
50 tahun yang memilih pilihan berisiko pada
negative frame cenderung lebih besar
dibandingkan dengan responden yang
memilih pilihan berisiko pada positive frame.
Tetapi, jumlah responden yang berusia lebih
dari 50 tahun dan memilih pilihan berisiko
sama jumlahnya pada setiap frame. Negative
frame dapat memicu responden untuk

memilih pilihan berisiko pada responden
yang berusia 21 sampai 51 tahun. Secara
umum responden yang lebih tua dari 50 tahun
tetap memilih pilihan aman karena responden
yang lebih tua cenderung bersikap risk
averse, sementara responden yang berusia
lebih muda cenderung lebih  berani
mengambil risiko meskipun sama-sama risk-
averse. Temuan ini sesuai dengan pendapat
yang telah dikemukakan oleh Subramanyam
dan Sulphey (Subramanyam, 2013; Sulphey,
2014, hal. 93).

b. Deskripsi Self-Control Bias

Pada penelitian ini, 11,15% pegawai
memiliki self-control bias yang rendah. Hal
ini berarti 33 orang responden sangat mampu
mengendalikan diri dalam menabung. Dari
keseluruhan responden, 4,05% memiliki self-
control bias yang tinggi, yang artinya 12
orang responden  memiliki  masalah
pengendalian diri dalam menahan impuls.
Mayoritas responden, yakni 84,8% memiliki
self-control bias pada tingkat sedang, yang
berarti 251 orang responden masih dapat
mengendalikan diri, tapi terkadang masih
mengikuti impuls.

Self-control bias yang rendah berarti
responden dapat mengendalikan diri dengan
baik, sedangkan self-control bias yang tinggi
menunjukkan kurangnya pengendalian diri.
Semakin tinggi self-control bias maka
responden semakin kesulitan mengendalikan
dirinya. Self-control bias berkaitan dengan
emosi individu, sehingga tidak bisa dengan
mudah dimodifikasi. Dalam penelitian ini,
pengendalian diri yang dimaksud adalah
pengendalian diri dalam hal penggunaan
uang. Bagaimana seorang individu menahan
impulsnya untuk melakukan konsumsi dan
menundanya hingga hari tua.

c. Deskripsi Keputusan Tabungan Hari Tua

Pada penelitian ini, mayoritas
responden memiliki tabungan hari tua.
Responden yang memiliki tabungan hari tua
memiliki beragam aset tabungan hari tua.
Dari 202 responden yang memiliki tabungan
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hari tua, 52 di antaranya menabung pada
lebih dari satu jenis aset.

Dari seluruh responden, baru 202
orang yang sudah memiliki aset sebagai
tabungan untuk hari tua. Hal ini berarti
68,34% responden memiliki aset sebagai
tabungan untuk hari tua. Mayoritas
responden memiliki hari tua yang terencana
dengan mengalokasikan uang pada aset-aset
tertentu. Dari tabel 4.10, mayoritas responden
menabung memilih aset berupa rekening
tabungan di bank. Rekening tabungan di bank
merupakan aset yang paling mudah diakses
sehingga banyak responden yang memilih
rekening tabungan. Empat puluh delapan
responden lainnya mengalokasikan uangnya
pada tanah. Tanah adalah aset tetap yang
menjanjikan  karena  harganya  terus
meningkat dan tidak terdepresiasi. Empat
puluh satu responden memilih untuk
mengalokasikan uangnya pada emas, di mana
emas memang menguntungkan dan sudah
lazim di kalangan masyarakat (Ulya, 2019).
Aset lainnya yang dipilih responden antara
lain kontrakan, mobil, dan properti.

2. Analisis dan Pengujian Hipotesis
a. Uji McNemar
Penelitian ini  menggunakan uji
McNemar untuk menguji pengaruh framing
bias terhadap keputusan tabungan hari tua
yang dipilih responden. Uji McNemar
digunakan karena variabel penelitian
merupakan data berskala nominal. Tabel
kontingensi untuk uji McNemar ditunjukkan
dalam tabel berikut:
Tabel 2
Tabel Kontingensi Uji McNemar

Positive Frame

Berisik | Ama

0 n

Negativ (I?erlsuk 50 47
e Frame 1= an 26 173

Sumber: Data diolah

Hipotesis nol dan hipotesis alternatif
untuk uji McNemar adalah sebagai berikut:
Ho: Perubahan frame tidak menyebabkan
perubahan keputusan tabungan hari tua.

Hi:  Perubahan frame  menyebabkan
perubahan keputusan tabungan hari tua.

Kriteria uji pada uji McNemar adalah
menerima Ho jika y?nitung < ytavel atau p-value
< a. Hasil uji McNemar ditunjukkan pada
gambar di bawah ini:

Mcnemar's Chi-squared test with continuity correction

data: contingency.Table
McNemar's chi-squared = 5.4795, df = 1, p-value = 0.01924

Gambar 2
Hasil Uji McNemar

Dari hasil uji McNemar, diperoleh
sebesar 5,4795. Berdasarkan tabel distribusi
chi kuadrat pada taraf signifikansi 0,05 dan
derajat kebebasan 1, y%apel adalah 3,841.
Karena y%nitung > ¥?tael, maka Ho ditolak.
Dapat disimpulkan bahwa perubahan frame
menyebabkan perubahan keputusan yang
dipilih oleh responden.
b. Analisis Regresi Logistik

Dalam penelitian ini, keputusan
tabungan hari tua adalah variabel dikotomi.
Regresi logistik adalah alat statistik yang
digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel independen terhadap variabel
dependen dikotomi. Oleh karena itu, regresi
logistik  digunakan untuk  mengetahui
pengaruh  self-control  bias  terhadap
keputusan tabungan hari tua.

Hasil analisis  regresi  logistik
ditunjukkan dalam gambar berikut:

peviance Residuals:
Min 1a Median 30 Max
-1.8828 -1.3413 0.7619 0.8859 1.4167

coefficients:

estimate std. error z value pPri=|z|)
(Intercept) 3.36373 0. 80984 4,154 3.27e-05 *x¥
X2 -0.07110 0.02163 -3.288 0.00101 **

signif. codes: 0 ‘¥#*’ 0,001 ‘*+' 0,01 '*' Q.03 ‘. 0.1 ° 71

(Dispersion parameter for binomial family taken to be 1)

Gambar 3
Hasil Analisis Regresi Logistik
Kemudian model tersebut

ditransformasi. Hasil transformasi logit
adalah sebagai berikut:
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Estimate 2.5 % 97.5 %
{(Intercept) 28.90 6.16 148.70
X2 0.93 0.89 0.97
Gambar 4
Hasil Transformasi Logit
Transformasi  logit menghasilkan
estimasi model sebagai berikut:
g(x)=28,90-0,93xSelf-Control Bias

Dapat disimpulkan bahwa jika self-
control bias meningkat, maka probabilitas
pegawai untuk memiliki tabungan pensiun
akan berkurang sebesar 0,93 kali.

Untuk mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen
dalam regresi logistik, dilakukan pengujian
keberartian  koefisien regresi logistik.
Hipotesis nol dan hipotesis alternatif adalah
sebagai berikut:

Ho: P1 = 0, self-control bias tidak
berpengaruh terhadap keputusan tabungan
hari tua.

Hi: B1 < 0, self-control bias berpengaruh
negatif terhadap keputusan tabungan hari tua.

Kriteria uji pada uji keberartian
koefisien regresi logistik adalah menerima Ho
jika znitung > Ztabel. Dari gambar 4.2, diperoleh
z hitung sebesar -3,288. Dengan
menggunakan tabel distribusi normal standar
pada taraf signifikansi satu arah sebesar 0,05,
diperoleh zwbel Sebesar -1,64. Karena zhitung <
Zabel, Maka Ho ditolak. Dapat disimpulkan
bahwa self-control bias berpengaruh negatif
terhadap keputusan tabungan hari tua.

Pembahasan

Hasil uji McNemar memunculkan
keputusan bahwa Ho ditolak. Sehingga dapat
diputuskan bahwa framing bias
memengaruhi keputusan tabungan hari tua.
Hal ini sesuai dengan kajian psikologi
kognitif bahwa hal yang disampaikan dengan
cara berbeda dapat memberikan hasil
keputusan yang berbeda juga. Frame dalam
penelitian ini adalah frame positif dan frame
negatif. Perbedaan frame dapat memengaruhi
preferensi responden terhadap risiko pada
responden berusia 21 sampai dengan 50

tahun. Frame negatif dapat lebih memicu
responden untuk memilih pilihan berisiko
dibandingkan frame positif.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
hasil penelitian yang dilaksanakan pada
1.200 warga Australia berusia 18 sampai
dengan 65 tahun. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa framing bias dapat
memengaruhi keputusan responden
mengenai tabungan hari tua (Bateman et al.,
2015). Hasil penelitian ini juga sesuai dengan
penelitian yang dilaksanakan pada 3.029
rumah tangga di Amerika Serikat. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa
perubahan frame dapat memengaruhi
keputusan  tabungan  rumah  tangga
(Fredrickson, 2013). Begitu juga dengan
penelitian yang dilakukan pada 109
mahasiswa doktoral di universitas negeri di
Amerika Serikat yang menunjukkan bahwa
perbedaan frame akan  membedakan
keputusan yang dipilih (Fagley, Miller, &
Jones, 1999). Penelitian yang dilakukan di
Amerika Serikat terhadap 258 pegawai yang
mendaftar pada 401(k) Plan dalam kurun
waktu 2003-2005 menunjukkan bahwa
framing pilihan  dapat memengaruhi
keputusan tabungan hari tua pegawai
(Mitchell, Mottola, Utkus, & Yamaguchi,
2009). Penelitian yang dilaksanakan pada
tahun 2001 terhadap 116 responden (58 orang
usia 19 s.d. 30; dan 58 orang usia 60 s.d. 79)
di Canada dan California menunjukkan
bahwa framing dapat memengaruhi
keputusan yang dipilih oleh responden
(Mayhorn, Fisk, & Whittle, 2002). Penelitian
yang dilaksanakan di Williamsburg dan
Virginia terhadap 845 responden usia 19
sampai 89 tahun pada tahun 2008
menunjukkan hasil bahwa frame pilihan
memengaruhi pilihan yang dibuat individu
(Agnew, Anderson, Gerlach, & Szykman,
2008).

Dari penelitian-penelitian pada tahun
1999 sampai dengan 2015 di Amerika Serikat
dan  Australia, framing bias tetap
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memengaruhi keputusan yang dipilih oleh
individu. Hal ini terjadi karena keterbatasan
kemampuan  kognisi manusia  dalam
melakukan pengukuran dan evaluasi. Oleh
karena itu, keputusan yang dipilih individu
tidak rasional dan dapat dipengaruhi oleh
frame dari suatu hal. Hal ini adalah hal yang
wajar mengingat bahwa manusia tidak
sepenuhnya rasional dan memiliki sisi
irasional.

Hasil analisis  regresi  logistik
menunjukkan bahwa hubungan antara self-
control bias dengan keputusan tabungan hari
tua bersifat negatif. Hasil pengujian
keberartian  koefisien  regresi  logistik
memberikan keputusan bahwa Ho ditolak
sehingga dapat diputuskan bahwa self-
control bias memengaruhi  keputusan
tabungan hari tua secara negatif. Hal ini
berarti ketika self-control bias meningkat,
maka probabilitas responden untuk memiliki
tabungan hari tua akan menurun.

Hal ini dapat terjadi karena self-
control bias merupakan masalah
pengendalian diri  di  mana terjadi
ketidakmampuan seorang individu untuk
mengendalikan diri dalam menahan impuls
untuk melakukan konsumsi dan menunda
untuk masa yang akan datang. Dalam
penelitian ini, semakin tinggi self-control
bias maka semakin rendah kemampuan
pengendalian diri seseorang. Padahal,
pengendalian  diri  dibutuhkan  dalam
menabung, di mana seseorang harus
mengendalikan diri dan menahan impuls
untuk melakukan konsumsi sehingga dapat
menabung. Dengan pengendalian diri yang
rendah, individu dapat dengan mudah
menggunakan uang untuk dikonsumsi
sekarang  sehingga individu  menjadi
overconsume dan undersave di masa
sekarang. Temuan penelitian ini sesuai
dengan penelitian terdahulu bahwa self-
control bias memberikan pengaruh negatif
terhadap keputusan tabungan hari tua
(Laibson et al., 1998; Mastrobuoni &

Weinberg, 2009; Secci, 2017; Thaler &
Shefrin, 1981).

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian terhadap 745 sampel di Amerika
Serikat yang menunjukkan bahwa self-
control memengaruhi keputusan menabung
secara positif (Mastrobuoni & Weinberg,
2009). Begitu juga dengan penelitian yang
dilakukan di Amerika Serikat mengenai
masalah pengendalian diri yang
menunjukkan bahwa masalah pengendalian
diri memiliki pengaruh negatif terhadap
keputusan menabung (Tanaka & Murooka,
2012). Hasil pada penelitian ini juga sesuai
dengan penelitian yang dilakukan pada 459
pegawai di  Amerika Serikat yang
menghasilkan bahwa semakin besar self-
control yang dimiliki pegawai, maka semakin
besar juga kemungkinan pegawai untuk
mengikuti tabungan hari tua (Lusardi, Keller,
& Keller, 2009). Penelitian terhadap
karyawan lajang di Kecamatan Gondangrejo,
Kabupaten Karanganyar terhadap 100
responden menunjukkan bahwa self-control
memengaruhi perencanaan investasi
(Pritazahara & Sriwidodo, 2015). Pada
penelitian yang dilaksanakan pada tahun
2013 di Amerika Serikat terhadap 6.015
rumah tangga, menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif dari self-control terhadap
keputusan untuk menabung (G. J. Kim &
Hanna, 2017).

Penelitian-penelitian pada tahun 2009
sampai dengan 2017 di Amerika Serikat dan
Indonesia, menunjukkan  hasil  yang
cenderung sama, yakni self-control memiliki
pengaruh  positif  terhadap  keputusan
tabungan. Pada penelitian ini, self-control
bias adalah masalah pengendalian diri.
Sehingga  menimbulkan  arah  yang
berlawanan dengan penelitian terdahulu.
Self-control  bias berpengaruh  negatif
terhadap keputusan tabungan hari tua karena
seorang individu harus dapat mengendalikan
impuls dalam dirinya agar dapat menabung.
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SIMPULAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, simpulan penelitian antara lain:

1. Framing bias pada penelitian ini
menggunakan frame positif dan frame
negatif. Meskipun mayoritas responden
mengambil keputusan yang aman (risk
averse), frame negatif lebih memicu
responden pada usia 21 sampai 51 tahun
untuk  memilih  pilihan  berisiko
dibandingkan dengan frame positif,

2. Mayoritas responden (84,8%) memiliki
self-control bias pada kategori sedang.
Hal ini berarti mayoritas responden
cukup mampu mengendalikan diri dalam
menahan impuls untuk melakukan
konsumsi di masa sekarang. Tetapi self-
control bias sebaiknya ditekan sampai
pada kategori rendah agar responden
dapat mengendalikan diri dengan baik.

3. Sebagian besar responden (68,24%)
memutuskan untuk memiliki tabungan
hari  tua. Mayoritas  responden
memutuskan untuk menabung pada aset
riil, seperti emas dan tanah. Baru 29,73%
responden yang memutuskan untuk
menabung pada aset finansial berupa
asuransi, saham, dan deposito.

4. Framing bias memengaruhi keputusan
responden mengenai tabungan hari tua.

5. Self-control bias berpengaruh negatif
terhadap keputusan tabungan hari tua.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dikemukakan saran-saran,
antara lain:

1. Pegawai sebaiknya mengendalikan diri
lebih baik lagi dengan cara meningkatkan
komitmen dalam menahan keinginan
untuk melakukan konsumsi di masa
sekarang dan lebih disiplin dalam
menabung supaya dapat menabung dan
tidak menghabiskan aset yang dimiliki
untuk dikonsumsi sekarang. Dengan

demikian, pegawai dapat menjalani hari
tua dengan aset yang sudah ditabung.

2. Bagi pemberi kerja, sebaiknya pegawai
diberikan sosialisasi mengenai kehidupan
di hari tua dengan cara menekankan
penyampaian risiko yang dihadapi di hari
tua. Dengan demikian, pegawai dapat
menyadari risiko yang akan dihadapi di
hari tua.

3. Bagi pemberi kerja, sebaiknya pegawai
diberikan sosialisasi mengenai kehidupan
di hari tua dengan cara menekankan
penyampaian risiko yang dihadapi di hari
tua. Dengan demikian, pegawai dapat
menyadari risiko yang akan dihadapi di
hari tua.
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